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“Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami telah
menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan
dunia, dan Kami telah meninggikan sebahagian mereka atas sebagian
yang lain beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat
mempergunakan sebagian yang lain. dan rahmat Tuhanmu lebih baik
dari apa yang mereka kumpulkan.” (Q.S. Az-Zukhruf:32)

! Kemenag RI, Al-Qur’an Tajwid Dilengkapi dengan Asbabunnuzul&Tarjamah, (Bandung;
Sygma,2011), hal. 491.
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ABSTRAK

WIDO YUFRI ASHAR. Pelaksanaan Pembelajaran Pendekatan
Pendidikan Inklusif Terhadap Tunanetra di Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta. Skripsi.Yogyakarta: jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga,
2013.

Latar belakang penelitian ini adalah adanya kebijakan pemerintah yang
membuka akses bagi setiap warga negara untuk mengenyam pendidikan inhklusif
atau terbuka. Pendidikan ini dimaksudkan untuk memberikan peluang bagi setiap
peserta didik dalam mendapatkan pengajaran yang layak dan bebas dalam
menentukan pilihan yang diinginkannya. Konsep pembelajaran inklusif ini dapat
kita amati pada perkuliahan di kelas jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Hal ini tampak lebih jelas dengan membaurnya
mahasiswa difabel netra dengan mahasiswa normal pada umumnya. Yang menjadi
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan
pembelajaran pendekatan inklusif di Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan bagaimana pengembangan pembelajaran
pendidikan pendekatan inklusif terhadap tuna netra di Jurusan PAI Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta? Adapun tujuan dari
penelitian ini adalah untuk dapat mengetahui pelaksanaan pembelajaran
pendekatan inklusif di Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, dapat menghasilkan kebijakan yang bisa dilakukan oleh
segala pihak yang terkait untuk mengembangkan pendidikan pendekatan inklusif
di Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan di UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengambil lokasi
penelitian Jurusan PAI Fakultas 1Imu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan cara pengamatan, wawancara
mendalam, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan memberikan makna
terhadap data yang berhasil dikumpulkan, penyajian data yang sudah
dikumpulkan dan penarikan kesimpulan. Memeriksa keabsahan data dilakukan
dengan cara melakukan trianggulasi dengan mengambil dua sumber data dan
kemudian dibandingkan.

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Adanya penyelenggaraan pembelajaran
yang cukup inklusif terhadap mahasiswa difabel netra di jurusan PAI, wujud dari
pelaksanaan pembelajaraan berpendekatan inklusif terhadap difabel netra itu
meliputi interaksi, metode pembelajaran, media pembelajaran, evaluasi
pembelajaran, PPLKKN integratif dan skripsi yang dijalani oleh mahasiswa
difabel netra. 2) Dengan adanya pembelajaran yang inklusif terhadap tunanetra di
jurusan PAI, untuk itu ada beberapa hal yang dapat dikembangkan dalam
pengembangan pembelajaran inklusif dari tahun ketahun, mulai dari jenis
pengembangan jangka panjang, jenis pengembangan jangka menengah dan jenis
pengembangan jangka pendek.
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KATA PENGANTAR
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segala kerendahan hati pada kesempatan kali ini penulis ingin mengucapkan
terima kasih kepada:

1. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang
telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk menimba ilmu
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Yogyakarta.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kebutuhan utama yang diperlukan oleh setiap
jiwa manusia untuk mengembangkan potensi diri di jaman globalisasi ini.
Secara istilah, pendidikan ialah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahklak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.'

Salah satu kebijakan pemerintah yang membuka akses bagi setiap
warga negara ialah kebijakan pendidikan inhklusif atau terbuka. Pendidikan
ini dimaksudkan untuk memberikan peluang bagi setiap peserta didik dalam
mendapatkan pengajaran yang layak dan bebas dalam menentukan pilihan
diinginkannya. Mereka bebas memilih lembaga pendidikan, materi
pembelajaran, waktu pembelajaran dan lain sebagainya.

Lembaga pendidikan yang menerapkan sistem ini dalam aktivitas
belajar mengajar di kelas tentu menggunakan strategi dan metode yang
berbeda dengan lembaga pendidikan umum. Beberapa perbedaan tersebut

antara lain: penyampaian materi dari dosen, sarana dan prasarana penunjang

! Abdul Latif, Pendidikan Berbasis Nilai Kemasyarakatan, (Bandung: Refika Aditama.
2007), hal. 7.



belajar, dan tentu pula kebijakan atau peraturan fakultas atau universitas
tentang pembelajaran dan pendidikan yang bersifat inklusif.

Proses pembelajaran di atas perlu direncanakan, dilaksanakan, dinilai,
dan diawasi agar terlaksana secara efektif dan efisien. Di lembaga pendidikan
yang telah menerapkan sistem pendidikan inklusif diperlukan juga
penyusunan pola pembelajaran yang sensitif dengan kaum minoritas dan
perlakuan tidak semena-mena atau diskriminatif terhadap peserta didik yang
berbeda kemampuan, latar belakang fisik dan kondisi psikologi peserta didik.

Pendidikan atau pembelajaran berpendekatan inklusif ini merupakan
konsep pendidikan yang diharapkan dalam upaya mengakomodasi
masyarakat tanpa memandang kondisi atau latar belakang yang disandangnya.
Konsep pendidikan inklusif ini tidak hanya mengakomodasi masyarakat yang
memiliki keterbatasan fisik saja, seperti anak-anak jalanan, anak-anak di
daerah terpencil dan kelompok anak-anak yang lain.

Dalam forum The Salamanca Statement And Framework For Action On
Special Needs Education yang dilaksanakan pada tahun 1994 menghasilkan
titik temu bahwa pendidikan inklusif diperlukan untuk mengakomodasi semua
anak tanpa memandang kondisi mereka. Sistem pendidikan ini tidak hanya
sekedar sebagai upaya mengamodasi anak yang termarjinalkan (kaum difabel,
kaum anak jalanan, kaum terpencil, kaum nak-anak pekerja dan kaum lain
sebagainya), namun juga sebagai jaminan akses pendidikan bagi semua.

Sistem pendidikan inklusif ini diyakini mampu memberantas

diskriminasi antar golongan, menciptakan masyarakat yang menerima



perbedaan, dan membentuk masyarakat yang toleran (saling menghargai dan
peduli kepada sesama). Sehingga bila pendidikan inklusif ini dapat diterapkan
secara baik maka tentu tujuan pendidikan nasional akan tercapai secara
maksimal. Selain itu pendidikan dimungkinkan mampu menciptakan peserta
didik yang berkarakter.?

Konsep pembelajaran inklusif ini dapat kita amati pada perkuliahan di
kelas jurusan PAIl Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga merupakan salah satu jurusan yang sangat diminati dan termasuk
jurusan unggulan diantara jurusan-jurusan baik di Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan maupun jurusan-jurusan yang terdapat dalam fakultas-fakultas lain
di UIN Sunan Kalijaga lainnya. Jurusan PAI merupakan jurusan yang
bertujuan membentuk calon guru PAI yang profesional dan religius yang
dapat diterima dan siap untuk berperan aktif dalam memajukan pendidikan
agama Islam secara khususnya dan mengembangkan dunia pendidikan secara
umumnya.

Proses perkuliahan di jurusan PAI disetiap harinya senantiasa berjalan
dengan lancar dan mengikuti kurikulum yang telah ditentukan. Dalam proses
perkuliahan di jurusan PAI pun senantiasa memberikan pembelajaran yang
berkualitas, rangkaian mata kuliah dari semester pertama ke semester
berikutnya senantiasa dalam rangkaian yang berurutan dan berkesinambungan.

Dalam proses interaksi antar personal pun seluruh komponen di jurusan PAI

2 |pid., Hal. 5.



tidak memandang beda terhadap berbagai latar yang dimiliki mahasiswa —
mahasiswa yang ada didalamnya. Hal ini tampak lebih jelas dengan
membaurnya mahasiswa difabel dengan mahasiswa lainnya. Mahasiswa yang
belajar di Jurusan Pendidikan Agama lIslam merupakan mahasiswa yang
menyandang latar belakang yang berbeda-beda. Salah satu keanekaragaman
mahasiswa yakni mahasiswa difabel, khususnya mahasiswa tunanetra. Dengan
keterbatasan fisik (tunanetra) yang mereka sandang tetap turut serta dan
semangat untuk mengikuti aktivitas perkuliahan yang diselenggarakan oleh
jurusan PAI. Dengan keterlibatan mahasiswa tunanetra tersebut maka pihak
lembaga pendidikan perguruan tinggi UIN Sunan Kalijaga dan jurusan PAI
fakultas Tarbiyah dan Keguruan secara khususnya berupaya untuk
menerapkan pelaksanaan pendidikan inklusif.

Berdasarkan wuraian di atas, peneliti telah berupaya melakukan
penelitian secara cukup lama dan mendalam tentang sistem pendidikan
inklusif atau pelaksanaan pembelajaran pendidikan inklusif terhadap tunanetra
di Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan kalijaga Yogyakarta. Kegiatan penelitian telah difokuskan pada
pelaksanaan pembelajaran pendidikan inklusif. Hal ini menjadikan daya tarik
tersendiri bagi peneliti pasalnya proses pembelajran di jurusan pendidikan
agama Islam fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta menerapkan pembelajaran berpendekatan pendidikan inklusif
yang tidak ataupun jarang sekali diterapkan di jurusan atau prodi di fakultas

dan perguruan tinggi lain .



Dengan adanya peserta didik atau mahasiswa tunanetra Yyang
berbaur dengan mahasiswa pada umumnya ketika aktifitas perkuliahan
berlangsung maka akan berbeda pula pelaksanaan ataupun proses
pembelajaran baik meliputi strategi/metode, media, evaluasi, dan aktifitas-
aktifitas lain yang dilaksanakan ketika perkuliahan baik di dalam kelas
dan di luar kelas. Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat
menggambarkan pelaksanaan pembelajaran pendidikan inklusif terhadap
tunanetra di perguruan tinggi. Dan diharapkan dengan adanya penelitian
ini jurusan PAI secara khususnya dan fakultas serta universitas secara
umumnya dapat senantiasa mengembangkan dan berperan aktif dalam
pengembangan pembelajaran dan lingkungan kampus yang inklusif

dilembaga perguruan tinggi.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, maka
peneliti merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran pendekatan inklusif di Jurusan PAI
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta?
2. Bagaimana pengembangan pembelajaran pendidikan pendekatan inklusif
terhadap tuna netra di Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan di

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Dapat mengetahui pelaksanaan pembelajaran pendekatan inklusif di
Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta?

b. Dapat menghasilkan kebijakan yang bisa dilakukan oleh segala pihak
yang terkait untuk mengembangkan pendidikan pendekatan inklusif di
Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan di UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

2. Kegunaan atau manfaat Penelitian

a. Secara teoritis:

1) Menambah dan memperkaya khasanah keilmuan dalam dunia
pendidikan yang terkait dengan pendidikan inklusif.

2) Mengembangkan wawasan peneliti dan pembaca terhadap
pelaksanaan pembelajaran pendekatan pendidikan inklusif.

3) Menambah dan mengembangkan wawasan dosen dalam mengajar
dengan pembelajaran berpendekatan inklusif.

b. Secara praktik:

1) Sebagai panduan atau bahan kajian bagi semua pihak yang
berkecimpung dalam pendidikan serta meningkatkan tingkat
keprofesionalan pendidik dalam mengajar di lembaga pendidikan

inklusif maupun pendidikan umum.



2) Dapat memberikan pengalaman berharga kepada penulis dalam
menyusun penelitian pelaksanaan pembelajaran pendekatan

pendidikan inklusif di lembaga pendidikan perguruan tinggi.

D. Kajian Pustaka

Setelah mengkaji dan meneliti terhadap skripsi dan pustaka, penulis
menemukan beberapa penelitian yang relevan dengan peneliti tulis, adapun
beberapa penlitian yang relevan dengan skripsi peneliti diantaranya ialah:

1. Skripsi yang ditulis oleh Amir Ma’ruf (NIM 04410785) mahasiswa
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul: Model Pendidikan Inklusif di
MAN Maguwoharjo. Dalam proses menuju pembelajaran inklusif, MAN
Maguwoharjo melangkah dengan berproses secara bertahap. Tahap-tahap
pelaksanaan pendidikan inklusi. Kurikulum yang digunakan di MAN
Maguwoharjo menggunakan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP),
dengan penyusunan yang didasarkan pada kekhususan madrasah, serta
mendasarkan diri konsep awal madrasah sebagai sekolah berbasis inklusi.
Pengajaran kepada siswa Difabel dilakukan bersamaan dengan siswa
normal dalam satu kelas dengan model Inklusi penuh, dengan penambahan
dan penyediaan guru pembimbing khusus (GPK) yang bertugas sebagai
konsultan bagi guru mata pelajaran dan siswa Difabel. Prestasi akademik
dan non akademik siswa Difabel cukup baik. Hal ini dibuktikan dengan

tingginya presentase siswa Difabel yang lulus dalam setiap angkatan.



Siswa Difabel dapat mengikuti pembelajaran di madrasah dengan baik.
Adapun relevansi dengan skripsi tersebut dengan skripsi yang penulis teliti
ialah sama-sama dalam mengkaji tentang pendidikan inklusif di suatu
lembaga pendidikan. Perbedaannya terdapat pada obyek dan jenjang
pendidikan yang diteliti.?

. Skripsi yang ditulis oleh Vebriana Dyah.A. (NIM 03470565), mahasiswa
dari Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul: Kompetensi Pedagogik Guru
Pendidikan Agama Islam dalam Pembelajaran Pendidikan Inklusif di
MAN  Maguwoharjo Sleman Yogyakarta. Fakta di lapangan
menggambarkan pelaksanaan proses pembelajaran di MAN Maguwoharjo
berjalan sebagaimana umumnya sekolah lain. Kompetisi pedagogik guru
PAI di MAN Maguwoharjo dapat dikatakan “BAIK” berdasarkan hasil
dari perhitungan angket guru sebesar 77,175% dan angket peserta didik
sebesar 71,768 %. usaha kepala sekolah untuk meningkatkan kompetensi
pedagogik PAI adalah: mengikutsertakan guru-guru khususnya guru PAI
untuk mengikuti MGMP, mengutus guru-guru PAI untuk mengikuti
seminar / pelatihan yang diadakan oleh Depdiknas maupun Depag pada
tingkat lokal maupun nasional, memberikan kesempatan seluas-luasnya
kepada guru-guru khususnya guru PAI untuk mengikuti seminar/ pelatihan
yang diadakan oleh lembaga-lembaga pendidikan baik pada tingkat lokal

maupun nasional. Adapun relevansi dari skripsi ini dengan skripsi yang

® Ma’ruf Amir, Model Pendidikan Inklusif di MAN Maguwoharjo, Skripsi, 2009.



ditulis oleh peneliti ialah sama-sama meneliti tentang pendidikan inklusif.
Perbedaannya terletak pada kompetensi pedagogik guru PAI dalam
pembelajaran pendidikan inklusif. Dalam skripsi ini hanya ranah
kompetensi pedagogik dan guru PAI yang diteliti, sedangkan peneliti
melakukan penelitian yang lebih luas yakni mengkaji pelaksanaan
pembelajaran pendidikan inklusif yang meliputi bagaimana konsep,
penyiapan tenaga pendidik dan kependidikan pembelajaran baik di dalam

kelas maupun di luar kelas dan bagaimana mengembangkannya.*

E. Kerangka Teori
1. Konsep Pembelajaran.

Pembelajaran ialah proses interaksi peserta didik dengan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.

Pembelajaran ialah upaya untuk membelajarkan seseorang atau
sekelompok orang melalui berbagai upaya dan strategi, metode dan
pendekatan kearah pencapaian tujuan yang telah direncanakan. Dengan
kata lain pembelajaran ialah kegiatan terencana yang mengkondisikan atau
merangsang peserta didik agar bisa belajar dengan baik atau sesuai dengan
tujuan pembelajaran.”

Pembelajaran akan dapat berjalan dengan baik apabila antara
komponen-komponen di dalamnya berada dalam sistem yang baik.

Komponen di dalam pembelajaran yaitu rumusan kompetensi, materi,

* Dyah Vebriana, Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Pembelajaran Pendidikan Inklusif di MAN Maguwoharjo Sleman Yogyakarta, Skripsi, 2008.

*Ahmad Zayadi, Tadzkirah Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAIl) Berdasarkan
Pendekatan Konteks,(Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2005), hal. 8



materi, metode, media dan evaluasi. Komponen-komponen tersebut akan
diuraikan sebagai berikut:
a. Kompetensi
Kompetensi meliputi pengetahuan, keterampilan, dan nilai nilai
dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak.
b. Peserta didik
Peserta didik ialah anggota masyarakat yang berusaha
mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang
tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.
c. Materi
Materi adalah bahan indikator pencapaian yang semestinya
disampaikan untuk mencapai kemampuan yang telah dirumuskan
dalam satu unit mata pelajaran.

Materi ajar ialah memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang
relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan
indikator pencapaian kompetensi.®

d. Metode
Metode adalah cara atau jalan yang ditempuh dalam
menyajikan bahan-bahan pelajaran agar mudah diterima, diserap dan
dikuasai oleh peserta didik dengan baik dan menyenangkan.’
Metode pembelajaran digunakan oleh guru untuk mewujudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mampu

® Permendiknas, No. 41 Th. 2007 tentang Standar Proses, Hal. 9.
" Rofik, Bahan Mata Kuliah SKI dan Pembelajaran, (Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2009), hal. 25-26.
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mencapai kompetensi dasar atau seperangkat indikator tertentu.
Pemilihan metode pembelajaran disesuaikan dengan situasi dan
kondisi peserta didik, serta karakteristik dari setiap kompetensi yang
hendak dicapai pada setiap mata pelajaran.®
e. Media Pembelajaran

Media pembelajaran ialah suatu alat atau sarana komunikasi
yang dapat dijadikan sebagai penunjang dalam penyampaian materi
agar materi tersebut dapat disampaikan kepada siswa sesuai dengan
tujuan yang sudah dirumuskan tertentu.

f. Evaluasi

Evaluasi ialah suatu proses yang bertujuan untuk mengukur
kemampuan yang akan dicapai dalam satu unit mata pelajaran.
Evaluasi pencapaian kompetensi dasar peserta didik dilakukan
berdasarkan indikator. Evaluasi dapat dilakukan dengan tes dan nontes
dalam bentuk tertulis maupun lisan, pengamatan Kinerja, pengukuran
sikap, penilaian hasil karya berupa tugas proyek atau produk
penggunaan porto folio dan penilaian diri.’

Evaluasi pendidikan ialah kegiatan pengendalian, penjaminan,
dan penetapan mutu pendidikan terhadap berbagai komponen
pendidikan pada setiap jalur, jenjang, dan jenis pendidikan sebagali

bentuk pertanggungjawaban penyelenggaraan pendidikan.

& Permendiknas, No. 41 Th. 2007, tentang Standar Proses.
° Ahmad munjin Nasih dan lilik nur kholidah, metode dan teknik..., hal.154.
19 permendiknas, No. 41 Th. 2007, tentang Standar Proses, hal. 19.
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Dalam melakukan penilaian atau evaluasi hasil belajar,
indikator pencapaian harus mencakup semua ranah belajar peserta
didik, diantaranya: ranah pemahaman terhadap materi yang telah
diberikan (aspek koknitif), penghayatan (aspek afektif), dan
pengamalannya (aspek psikomotor). Ketiga ranah tersebut erat sekali
kaitaanya bahkan tak bisa lepas dari pelaksanaan evaluasi
pembelajaran.

2. Konsep pendidikan Inklusif
a. Pendidikan Inklusif

Pendidikan inklusif sering dipakai untuk istilah yang digunakan
untuk penggabungan atau penyatuan peserta didik yang termarjinalkan
dengan peserta didik pada umumnya dalam program-program di suatu
lembaga pendidikan.

Inklusif berasal dari bahasa inggris ’inclusion * yang berarti
terbuka. Banyak sekali interpretasi mengenai konsep pendidikan
inklusif ini, mulai dari yang moderat sampai yang radikal. Ada
sebagian orang yang mengartikannya sebagai mainstereaming, ada
juga yang mengartikan sebagai full inclusion, yang berarti menghapus
sekolah khusus. Namun demikian pengertian pendidkan inklusif pada
umumnya adalah penyelenggaraan pendidikan bagi masyarakat yang
mengalami hambatan baik fiisik maupun psikis atau dalam arti lebih

luas vyaitu Kketerlibatan yang sebenarnya dari tiap anak dalam
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kurikulum, lingkungan, dan interaksi yang ada disekolah tanpa
membeda-bedakan latar belakang.'*

Menurut Stainback, sekolah inklusif adalah sekolah yang
menampung semua siswa di kelas yang sama. Sekolah ini
menyediakan pendidikan yang layak, yang menantang tetapi sesuali
dengan kemampuan dan kebutuhan setiap peserta didik. Lembaga
pendidikan inklusif juga merupakan tempat setiap anak dapat diterima
dan menjadi bagian dari sekolah tersebut.*?

Lembaga pendidikan inklusif ialah lembaga pendidikan yang
dapat menerima dan memandang sama setiap peserta didik pada
umumnya dan peserta didik yang termarjinalkan seperti peserta didik
difabel dengan memberikan program-program studi yang sesuai
dengan kebutuhan peserta didik. Sehingga dalam proses belajar
mengajar di dalam kelas maupun di luar kelas baik peserta didik yang
difabel dan peserta didik pada umumnya mendapatkan hak dan
kewajiban yang sama dalam menempuh program studi yang
diberlakukan oleh lembaga pendidikan tersebut.

Pendidikan inklusif ialah program pendidikan yang
mengakomodasi seluruh siswa dalam kelas yang sama sesuai dengan
kebutuhan dan kemampuannya, termasuk di dalamnya siswa yang

berkelainan. Pendidikan inklusif tidak hanya membicarakan anak

% 1bid., hal. 46.

12

Mohammad Sugiarmin, MIF Baihagi, Inklusif. Bandung : Nuansa : 2006, hal. 18.
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berkelainan, tetapi membicarakan semua siswa yang belajar di mana
mereka masing-masing mempunyai kebutuhan belajar yang berbeda-
beda. Ideologi pendidikan inklusif diperkenalkan secara internasional
dalam Konferensi Dunia tahun 1994 oleh UNESCO di Salamanca,
Spanyol. Dalam banyak hal, siswa-siswa berkelainan penglihatan lebih
memiliki persamaan dengan siswa-siswa lainnya dibandingkan
perbedaannya. Mereka memiliki kebutuhan yang sama, rasa takut,
kebahagiaan, dan rasa sakit yang sama. Tetapi ada beberapa perbedaan
kebutuhan pendidikan yang harus diingat. Lowenfeld (1975)
mengidentifikasi tiga prinsip yang memberi petunjuk dalam
pendidikan bagi siswa-siswa ini.

Pertama, pengalaman kongkret (concrete experience), karena
kemampuan siswa untuk mendapatkan pengalaman lingkungan melalui
penglihatan tidak ada atau terbatas. Hal ini penting agar siswa
mempunyai kesempatan untuk berhubungan dengan dunia sekitarnya
melalui indera orang lain. Siswa dapat mengenali suatu onyek melalui
benda yang dapat disentuh atau digerak-gerakkan. Sehingga dia dapat
mengetahui kualitas bentuk, ukuran, tekstur dan orientasi.

Kedua, kesatuan pengalaman (unifying experience). Orang
dengan penglihatan normal mendapat pengalaman hidup sebagai suatu
kesatuan. Misalnya, ketika kita melihat ke sekitar kelas, kita bisa
melihat benda-benda yang ada di dalam kelas (buku, papan tulis, dan

meja) dan kita melihat hubungan antara benda itu (meja guru ada di
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depan, meja siswa dalam barisan), bahwa kita bisa mengaitkannya
menjadi satu “keseluruhan” kelas. Agar mendapatkan pandangan yang
menyeluruh, siswa berkelainan penglihatan seringkali perlu diberikan
eksplorasi dan pengalaman yang sistematis melalui indera orang lain.
Ketiga, belajar dengan bertindak (learning by doing). Sangatlah
jelas siswa berkelainan penglihatan akan mendapat kesulitan atau tidak
dapat “belajar dengan melihat”. Oleh karena itu aktivitas dan
keterlibatkan siswa penting dalam proses pembelajaran, dan setiap
siswa harus dijalin supaya aktif terlibat di lingkungan tersebut.™
b. Landasan Pendidikan Inklusif.
1) Landasan filosofis pendidikan inklusif
Landasan filosofis pendidikan inklusif ialah pancasila
sebagai dasar negara dan Falsafah Bangsa Indonesia. Filsafat ini
merupakan pengakuan atas kebhinekaan di Indonesia. Kecacatan
seseorang merupakan salah satu dari sekian banyak kebhinekaan
yang mesti diakui oleh segenap komponen, bangsa, sebagaimana
perbedaan dalam hal suku, agama, ras, dan golongan. Bertolak dari
filosofi ini, pendidikan yang ada harus memungkinkan terjadinya
pergaulan dan interaksi siswa yang beragam, sehingga terdorong

sikap saling asah, asih dan asuh.**

3 Lowenfeld (1975), Tiga Prinsip Yang Memberi Petunjuk Dalam Proses Pendidikan Bagi
Siswa-Siswa, (Bandung: Nuansa, 2006), hal.244.

4 Direktorat Pendidikan Luar Biasa, Mengenal Pendidikan Terpadu, Buku 1, Direktorat
Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen Pendidikan Nasional: Jakarta, 2004, hal.
11.
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2) Landasan Yuridis.

Hak dan kewajiban warga Negara Indonesia dalam hal
pelaksanaan pendidikan tertuang dalam pembukaan UUD 1945
alinea empat, pasal 31 UUD 1945 , UU No. 20 Th. 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional dan Permendiknas No 70 Th. 2009
tentang Pendidikan Inklusi.

3) Landasan Pedagogis.

Tujuan pendidikan nasional sebagai mana termaktup dalam
UU No. 20 tahun 2003 pasal tiga adalah berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, beraklak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis
dan bertanggung jawab.

Melalui pendidikan anak bangsa dididik dan diajarkan
untuk mengembangkan segala potensinya. Anak tidak mungkin
bersosialisasi dan menjadi masyarakat yang baik kalau ia tidak
pernah berada di tengah-tengah masyarakat yang sangat plural.
Oleh karena itu, anak-anak difabel harus diberi kesempatan untuk
bersosialisasi dengan cara memasukkan mereka ke dalam kelas-
kelas regular agar dibentuk menjadi individu-individu yang

menghargai adanya perbedaan.*

!5 Direktorat Pendidikan Luar Biasa, Mengenal..., hal. 14.
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4) Landasan Empiris

Berbagai penelitian yang dilakukan berkaitan dengan
pelaksanaan pendidikan inklusif telah banyak dilakukan di
berbagai negara terutama negara barat yang dipelopori oleh The
National Academy Of Sciences (AS) sejak tahun 1980-an. Hampir
keseluruhan penelitian itu menghasilkan kesimpulan bahwa
pendidikan inklusif jauh lebih baik daripada pendidikan khusus
secara segregasi. Para peneliti merekomendasikan pendidikan
khusus hanya diberikan terbatas berdasarkan hasil identifikasi yang
tepat. *°

5) Landasan Religius.

Dalam pandangan Islam kecacatan atau ketidak
sempurnaan fisik yang dimiliki oleh setiap manusia tidak menutup
kemungkinan baginya untuk mendapatkan pendidikan yang layak.
Islam juga mengajarkan bahwa semua orang sama baik hak dan
kewajiban dimata hukum, masyarakat dan Allah SWT. Sehingga
tidak ada alasan untuk tidak memberikan pembelajaran yang layak
dan berkualitas bagi manusia yang mengalami ketidak sempurnaan
fisik atau difabel, hal ini tertuang dalam firman Allah dalam surat

‘Abasa 1-10.Y

' Ibid, hal. 15.
YAl-Quran dan Terjemahannya dalam bentuk Braille, Balai Penerbit Braille Indonesia
(BPBI), Bandung: 2006, Hal. 5-6
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c. Perbedaan Sistem Pendidikan inklusif dan Sistem Pendidikan Ekklusi
Menurut Prof. Dr. Amin Abdullah, setidaknya ada perbedaan

mendasar antara pendidikan inklusif dengan pendidikan eksklusif,

yakni:
No Ekslusif Inklusif
1 | Authoritarian Partisipasi demokratis

2 Pemisahan siswa | Sistem identifikasi

3 | Standarisasi Bentuk pembelajaran individual

d. Kelebihan Lembaga Pendidikan Inklusif
Banyak pihak yang mempertanyakan mengapa harus melalui
pendidikan inklusif. Berbagai pertanyaan itu Kkini sudah mulai
terjawab. Diantara kelebihan pendidikan inklusif itu adalah: *®
1) Bagi peserta didik yang termarjinalkan (difabel)

a) Terhindar dari lebel negative, karena mereka mendapatkan
kesempatan untuk melakukan sosialisasi secara lebih luas dan
terhindar dari pandangan sempit masyarakat bahwa mereka
anak luar biasa yang tidak bisa belajar di lembaga pendidikan
umum.

b) Peserta didik yang difabel dapat menyesuaikan diri dengan
lingkungannya. Di lembaga pendidikan inklusif, peserta didik

dikelompokkan dan dimasukan ke dalam kelas secara umum,

'8 Munawir Yusuf, ”Perguruan tinggi Inklusif (Ramah Terhadap Pembelajaran)”, Makalah
2007. hal. 2.
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sehingga peserta didik memiliki pengalaman dan mempunyai
wawasan yang lebih luas dari pada ketika ia belajar di lembaga
pendidikan yang kusus.

2) Bagi anak yang tidak berkebutuhan kusus.

a) Bagi anak yang tidak berkebutuhan khusus dapat belajar
mengenai keterbatasan tertentu.
b) Dapat juga mengembangkan keterampilan sosial.
Pertimbangan pendidikan filosofis yang menjadi basis
pendidikan inklusif paling tidak ada tiga, yakni:*®

1) Cara memandang tidak lagi dari prespektif peserta didik, namun
dari prospektif lingkungan lembaga sekolah. Lingkungan sekolah
harus meminkan peran central dalam transformasi hambatan-
hambatan peserta didik.

2) Prospektif holistik dalam memandang peserta didik. Dengan
prospektif tersebut, peserta didik dipandang mampu dan kreatif
secara potensial Sekolah bertanggung jawab menciptakan
lingkungan dimana potensi-potensi tersebut berkembang.

3) Prinsip non-segregasi. Dengan prinsip ini memberikan pemenuhan
kepada semua harus cukup fleksibel dalam memberikan dukungan
yang dibutuhan. Masalah yang dihadapi peserta didik agar

dipecahkan sedini

¥ MLA. Fattah Santoso, "Sekolah Syariah Dan Pendidikan Inklusif” makalah Universitas
Sebelas Maret Surakarta (UNS) dan Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa Tengah dengan
dukungan Braillo, IDP-Norwegia dan SD Muhammadiyah Program Khusus Surakarta, di UNS, 11
Juni 2005, hal. 8.
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4) mungkin untuk mencegah munculnya masalah-masalah lain. guru
membaca lalu siswa menirukan atau menulisnya.?
3. Tunanetra
a. Pengertian Tunanetra

Secara etimologi kata tunanetra berasal dari tuna yang berarti
rusak, kurang. Netra berarti mata atau penglihatan. Jadi tunanetra
berarti kondisi luka atau rusaknya mata/ indra penglihatan, sehingga
mengakibatkan kurang atau tiada memiliki kemampuan persepsi
penglihatan.?* Sementara Pertuni (Persatuan Tunanetra Indonesia)
(2004) mendefinisikan tunanetra sebagai mereka yang tidak memiliki
penglihatan sama sekali (buta total) hingga mereka yang masih
memiliki sisa penglihatan tetapi tidak mampu menggunakan
penglihatannya untuk membaca tulisan biasa berukuran 12 point dalam
keadaan cahaya normal meskipun dibantu dengan kaca mata (kurang
awas).”

Menurut Frans Harsana Sasraningrat (1981, 169), “tunanetra
ialah suatu kondisi diri dari penglihat yang tidak berfungsi
sebagaimana mestinya. Kondisi itu disebabkan oleh karena kerusakan

pada mata, syaraf optik, dan atau bagian otak yang mengolah stimulus

2presti Murni Setiati, http://www.slbn-sragen.sch.id/2011/04/27/media-pembelajaran-al-
qurYoE2%80%99an-braille, diakses pada tanggal 15 Februari 2012

2! Sari Rudiyati, Ortodidaktik Anak Tunanetra, ( Yogyakarta: Fakultas llmu Pendidikan,
2003), hal. 4.

2Didi Tarsidi, Dampak Ketunanetraan Terhadap Pembelajaran Bahasa, (http:/d-
tarsidi.blogspot.com/2009/03/dampak-ketunanetraan-terhadap.html) diaksess pada 20 Desember
2010.
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visual.® Jadi, dari pengertian-pengertian di atas, dapat ditarik
kesimpulan bahwa penyandang tunanetra adalah mereka yang
mengalami kerusakan, atau gangguan pada mata yang mengakibatkan
mereka mengalami kebutaan atau memiliki kemampuan penglihatan
rendah.
b. Klasifikasi Tunanetra
1) Menurut tingkat fungsi penglihatan, penyandang tunanetra dapat
diklasifikasikan sebagai berikut;

a) Penyandang kurang-lihat, yaitu seseorang yang kondisi
penglihatannya setelah dikoreksi secara optimal, tetap tidak
berfungsi normal.

b) Penyandang buta, yang meliputi :

(1) Penyandang buta yang tinggal memiliki kemampuan
sumber cahaya.
(2) Penyandang buta yang tinggal memiliki kemampuan
persepsi cahaya.
(3) Penyandang buta yang hampir tidak atau tidak memiliki
kemampuan persepsi cahaya.”*
2) Dipandang khusus dari sudut media bacanya, penyandang
tunanetra dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu:
a) Pembaca huruf braille

b) Pembaca huruf visual

23ari Rudiyati, Anak Tunanetra, ( Yogyakarta: Fakultas llmu Pendidikan, 2003), hal 4.
# Ibid. hal. 10.
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3) Berdasarkan saat terjadinya ketunanetraan yang meliputi:

a)

b)

Penyandang tunanetra pranatal, yaitu seseorang Yyang
mengalami ketunanetraan sejak dalam kandungan, atau disebut
juga penyandang tunanetra bawaan.

Penyandang tunanetra natal, yaitu seseorang yang mengalami
ketunanetraan pada saat kelahirannya. Misalnya pada saat
proses kelahirannya, organ penglihatannya terkena alat
bantu kelahiran, sehingga mengalami luka atau kerusakan dan
mengakibatkan terjadinya ketunanetraaan.

Penyandang tunanetra postnatal, yaitu seseorang yang
mengalami ketunanetraan setelah proses kelahirannya.?

Cruickshank (1980) mengklasifikasikan anak tunanetra

berdasarkan pengaruh gradasi kelainan penglihatan terhadap aktivitas

ingatannya sebagai berikut:

1) Anak tunanetra total bawaan atau yang diderita sebelum usia 5

tahun.

2) Anak tunanetra total yang diderita setelah usia 5 tahun.

3) Anak tunanetra sebagian karena faktor bawaan.

4) Anak tunanetra sebagian akibat sesuatu yang didapat kemudian.

5) Anak dapat melihat sebagian karena faktor bawaan.

2 |bid, hal. 11.
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6) Anak yang dapat melihat sebagian akibat tertentu yang didapat
kemudian.?®

Karekteristik anak tunanetra dalam aspek akademis

Tilman dan Osborn menemukan beberapa perbedaan antara
anak tunanetra dengan anak awas. Perbedaan-perbedaan tersebut
antara lain sebagai berikut :

1) Anak tunanetra pada dasarnya menyimpan pengalaman-
pengalaman khusus seperti halnya anak awas, namun pengalaman-
pengalaman tersebut kurang terintegrasikan.

2) Anak tunanetra mendapatkan angka yang hampir sama dengan
anak awas, dalam hal berhitung, informasi, dan kosakata, tetapi
kurang baik dalam hal pemahaman (comprehention) dan
persamaan.

3) Kosa kata anak tunanetra cenderung merupakan kata-kata yang
definitif.

Kebutuhan Pendidikan dan Layanan bagi Anak Tunanetra

1) Anak tunanetra sebagaimana anak lainnya, membutuhkan
pendidikan untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya secara
optimal. Oleh karena adanya gangguan penglihatan, anak tunanetra
membutuhkan layanan khusus untuk merehabilitasi kelainannya,

yang meliputi: latihan membaca dan menulis huruf braille,

%Efendi, Pengantar Psikopedagogik Anak Berkelainan, ( Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006),

hal. 32.
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2)

3)

4)

5)

penggunaan tongkat, orientasi dan mobilitas, serta latihan
visual/fungsional penglihatan.

Layanan pendidikan bagi anak tunanetra dapat dilaksanakan
melalui sistem segregasi, yaitu secara terpisah dari anak awas dan
integrasi atau terpadu dengan anak awas di sekolah biasa. Tempat
pendidikan dengan sistem segregasi, meliputi: sekolah khusus
(SLB-A), SDL B, dan kelas jauh/kelas kunjung. Bentuk-bentuk
keterpaduan yang dapat diikuti oleh anak tunanetra yang mengikuti
sistem integrasi, meliputi: kelas biasa dengan guru konsultan, kelas
biasa dengan guru kunjung, kelas biasa dengan ruang-ruang
sumber, dan kelas khusus.

Strategi pembelajaran bagi anak tunanetra; pada dasarnya sama
dengan strategi pembelajaran bagi anak awas, hanya dalam
pelaksanaannya memerlukan modifikasi sehingga pesan atau
materi pelajaran yang disampaikan dapat diterima/ditangkap oleh
anak tunanetra melalui indera-indera yang masih berfungsi.

Dalam pembelajaran anak tunanetra, terdapat prinsip-prinsip yang
harus  diperhatikan, antara  lain  prinsip: individual,
kekonkritan/pengalaman penginderaan, totalitas, dan aktivitas
mandiri (selfactivity).

Menurut fungsinya, media pembelajaran dapat dibedakan menjadi:

media untuk menjelaskan konsep (alat peraga) dan media untuk
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membantu  kelancaran  proses pembelajaran (alat
pembelajaran).?’
4. Konsep Pembelajaran Inklusif

a. Pelaksanaan pembelajaran pendekatan inklusif:

bantu

1) Satuan Acuan Pembelajaran
2) Pelaksanaan pembelajaran dalam kelas
a) Model Pembelajaran Kelas.?®

(1) Kelas reguler (inklusi penuh), dimana siswa difabel belajar
bersama siswa-siswa normal sepanjang hari di kelas reguler
dengan menggunakan kurikulum yang sama. Model ini
merupakan model pendidikan inklusi yang paling ideal.

(2) Kelas reguler dengan cluster. Dengan model ini, siswa
difabel belajar bersama siswa yang normal di kelas reguler
dalam kelompok khusus.

(3) Kelas reguler dengan pull out, dimana siswa belajar
bersama siswa normal di kelas reguler namun dalam waktu-
waktu tertentu ditarik dari kelas reguler ke ruang sumber
untuk belajar dengan guru pembimbing khusus.

(4) Kelas reguler dengan cluster dan pull out. Siswa difabel
belajar bersama siswa lain  di kelas reguler dalam
kelompok khusus, dan dalam waktu-waktu tertentu ditarik

dari kelas reguler ke ruang sumber untuk belajar dengan

?’Ro’fah, dkk., Inklusi Pada Pendidikan Tinggi, (Yogyakarta: PSLD UIN Suka

Yogyakarta, 2010), hal. 40-43.
2 http://www.ditplb.or.id/2006/index.php. Diakses tanggal 12 Desember 2008
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b)

guru pembimbing Khusus.

(5) Kelas khusus dengan berbagai pengintegrasian. Dalam
model ini, siswa difabel belajar di dalam kelas khusus pada
sekolah reguler, namun dalam bidang-bidang tertentu dapat
belajar bersama siswa normal di kelas reguler.

(6) Kelas khusus penuh,dimana siswa difabel belajar di dalam
kelas khusus pada sekolah reguler.

Materi Kuliah

(1) Daftar referensi dan bahan ajar telah disiapkan dan
diberikan dosen sebelum perkuliahan dimulai mengingat
mahasiswa difabel membutuhkan waktu lebih lama untuk
membaca.

(2) Dosen menanyakan kepada mahaiswa difabel mengenai
bahan ajar yang diperlukan mahasiswa difabel, misalnya
dalam bentuk braille atau digital.

(3) Bahan ajar yang memuat tabel/diagram/gambar visual harus
dinarasikan isinya dan cara membacanya. Selain itu harus
disertai dengan penjelasan maksud dari diagram/tabel
tersebut.

(4) Dosen mempertimbangkan visual content dalam materi

pembelajaran karena banyak mahasiswa difabel yang tidak
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bisa melihat sejak lahir. Terlalu banyak visual content
dalam materi perkuliahan akan menyulitkan difabel.?
c) Strategi Pembelajaran

(1) Perkuliahan bagi mahasiswa difabel netra hendaknya

memperhatikan :

(a) Prinsip kekonkritan

(b) Prinsip pengalaman yang menyatu
(c) Prinsip belajar sambil melakukan

(2) Pendekatan yang digunakan: Duplikasi, Modifikasi,
Subtitusi dan Omisi

(3) Ketika mengajar, dosen menarasikan gambar/tabel atau
objek visual yang ada di papan tulis/LCD.

(4) Metode pembelajaran demonstratif tidak boleh dilakukan
dengan cara visualisasi semata, tetapi dengan cara yang
dapat didengar, diraba dan dirasakan oleh mahasiswa
difabel tuna netra.

(5) Strategi pembelajaran yang menarik, partispatif dan variatif
menjadi sangat penting bagi difabel karena metode
pembelajaran yang ‘terlalu serius’ dan monoton membuat
mereka ngantuk karena mereka tidak melihat gerakan

dosen/dinamika kelas. *°

2 Ro’fah, dkk, Inklusi Pada Pendidikan Tinggi: Best Practices Pembelajaran dan
Pelayanan Adaptif Bagi Mahasiswa Difabel Netra, (Yogyakarta: Pusat Studi dan Layanan Difabel
(PSLD) UIN Sunan Kalijaga, 2010), hal. 24.

% Ibid.,hal. 26.
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d)

Media

(1) Mahasiswa  difabel ~menggunakan alat-alat adaptif
pembelajaran yaitu screen reader (tunanetra), captioning
(tunarungu), dan lain-lain.

(2) Materi yang bersifat gambar atau grafik harus dinarasikan
dengan jelas dan mudah dipahami.

Evaluasi

(1) Dosen tidak diharapkan untuk menurunkan standar
penilaian, tetapi modifikasi dalam materi dan cara ujian
perlu dilakukan.

(2) Dalam memberikan tugas perkuliahan, dosen menanyakan
kepada mahasiswa difabel sejak awal perkuliahan
(termasuk dalam kontrak belajar) metode penilaian apa
yang cocok untuk dipakai bagi mahasiswa difabel tersebut.

(3) Idealnya, dosen atau panitia ujian menyediakan komputer
adaptif untuk mahasiswa difabel sehingga mereka bisa
mandiri dalam mengerjakan soal ujian tengah semester dan
ujan akhir.

(4) Apabila panitia belum bisa menyediakan komputer adaptif
(komputer dengan software JAWS atau program pembaca
teks), relawan pendamping perlu disediakan oleh panitia.

(5) Soal ujian dibuat oleh dosen dalam bentuk softcopy

sehingga adaptif/aksesibel bagi difabel.
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(6) Tidak arif untuk memberikan ujian yang bersifat open
book karena mahasiswa difabel tidak mampu mengakses

buku-buku teks yang tersedia.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Kegiatan penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan
(field research), yaitu penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan di
lapangan, seperti di lingkungan masyarakat, lembaga-lembaga dan
organisasi kemasyarakatan dan lembaga pemerintahan.®?

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif diskriptif, yakni
studi mendalam dengan menggunankan teknik pengumpulan data
langsung dari orang dalam lingkungan alamiahnya. Peneliti
menginterpretasikan fenomena-fenomena bagaimana orang mencari
makna daripadanya.®® Penelitian ditujukan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan,
persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok.** Di

samping itu data yang ada dinyatakan dalam keadaan sewajarnya dengan

*! Ibid., hal. 27.
% sarjono, dkk. Panduan Penulisan Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas

Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta: 2008.

% Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: PT. Remaja Rosda

Karya: 2006, hal. 61.

3 Ibid, hal. 60.
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tidak mengubah dalam bentuk simbol ataupun bilangan karena metode
penelitian kualitatif ini tidak menggunakan data statistik. >
2. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan pedagogis. Dengan
menggunakan pendekatan ini, penyusun nantinya akan menghimpun data
berkenaan dengan konsep, pendapat, pendirian, sikap, penilaian dan
pemberian makna terhadap situasi atau pengalaman-pengalaman dalam
kehidupan.
3. Subjek Penelitian
Penentuan subjek dalam penelitian ini menggunakan teknik
populasi.®*® Sedangkan untuk subjek informannya ialah orang-orang yang
mengetahui, berkaitan, dan menjadi pelaku dari suatu kegiatan yang
diharapkan dapat memberi informasi.*’
Adapun subjek penelitian yang telah peneliti dapatkan diantaranya
adalah:

a. Ketua Jurusan PAI Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta, sebagai pimpinan dan pengambil
kebijakan Jurusan.

b. Beberapa Dosen Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta.

% Darari Nawawi, Penelitian Terapan, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1996),
hal. 174.

% Husaini Usman&Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi
Aksara, 1996), hal. 47.

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Pendekatan Praktek, Edisi V (Jakarta: Rineka
Cipta,2002), hal. 102.
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c. Beberapa mahasiswa Tunanetra dan Mahasiswa normal pada
umumnya Jurusan PAI Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

4. Indikator Penelitian
a. Pelaksanaan pembelajaran pendekatan inklusif:
1) Pelaksanaan pembelajaran dalam kelas
a) Model Pembelajaran Kelas, kelas Reguler (Inklusif Penuh)
b) Materi Kuliah
c) Strategi Pembelajaran
d) Media
e) Evaluasi
b. Pengembangan kebijakan pembelajaran pendekatan inklusif
5. Metode Pengumpulan Data
a. Observasi
Metode observasi adalah suatu cara untuk menghimpun bahan-
bahan keterangan (data) yang dilakukan dengan mengadakan
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-
fenomena yang sering dijadikan sasaran pengamatan.®® Pengamatan
tersebut bisa berkenaan dengan cara guru mengajar, siswa belajar,
kepala sekolah sedang memberikan pengarahan, dan lain sebaginya.*®
Dalam penelitian ini, hal-hal yang telah diobservasi adalah

kegiatan belajar-mengajar di kelas, interaksi sosial mahasiswa difabel

% Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005),
hal. 76.
% Nana Shaodih, Metode Penelitian..., hal. 220.
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dengan mahasiswa lainnya di fakultas dan lingkungan kampus, tata
letak fakultas Tarbiyah dan Keguruan dan sistem penataan kelas.
b. Wawancara

Wawancara sering disebut juga dengan interview, yaitu dialog
yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari
narasumber. Interview yang digunakan dalam metode ini adalah
interview  terpimpin  dimana pewawancara terlebih  dahulu
mempersiapkan kuesioner yang akan diajukan kepada informan
(interview guide), tetapi penyampaian pertanyaan bisa secara bebas.*’

Metode ini digunakan peneliti sebagai alat untuk
mengumpulkan data mengenai pelaksanaan pembelajaran pendekatan
pendidikan inklusif di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan dari informan
utama dan informan pendukung.

Dalam penelitian ini, hal-hal yang telah dapat diwawancarakan
meliputi: ~ kepemimpinan kepala jurusan PAIl, pelaksanaan
pembelajaran yang diterapkan oleh jurusan PAI mulai dari interaksi,
materi, metode, evaluasi dan pengembangan pembelajaran yang
inklusif bagi semua mahasiswa terlebih mahasiswa difabel netra. Serta
pandangan/asumsi mahasiswa normal dan mahasiswa difabel netra
dalam mengikuti perkuliahan dosen di jurusan PAI fakultas Tarbiyah

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga.

“® Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Galang Press, 2000),
hal. 63.

32



c. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen
tertulis, gambar, maupun elektronik.**

Dokumen-dokumen yang telah peneliti dapatkan dalam
mendukung penulisan skripsi ini antara lain: dokumen sejarah
berdirinya UIN Suka, dokumen dokumen mahasiswa, dokumen
prestasi akademik dan nonakademik mahasiswa difabel netra, data-
data mahasiswa difable, data tenaga pendidik dan kependidikan, dan
data-data lain yang menunjang penelitian ini.

6. Metode Analisis Data

Karena penelitian ini bersifat kualitatif dengan pendekatan filosofis
fenomenologis, maka data kualitatif ini dianalisis menggunakan deskriptif
analitik. Analisis induktif adalah pemikiran yang berangkat dari fakta-
fakta yang khusus kemudian dari fakta itu ditarik kesimpulan. Dalam hal
ini, analisis induktif adalah menginterpretasikan data hasil dokumentasi,
wawancara, serta observasi yang dilakukan dalam penelitian.

Untuk memperoleh keabsahan data dalam penelitian ini, penulis
menggunakan teknik trianggulasi. Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk

1 Nana Shaodih, Metode Penelitian.. ., hal. 220.
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keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.** Hal-
hal yang dilakukan dalam triangulasi data ialah*® :
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara
b. Membandingkan data hasil wawancara antara satu sumber dengan
sumber yang lain
c. Membandingkan hasil wawancara dengan analisis dokumentasi yang
berkaitan
7. Validitas data
Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat dikatakan valid
apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa
yang sesungguhnya terjadi pada obyek realitas yang diteliti. Tetapi perlu
diketahui bahwa kebenaran realitas data menurut penelitian kualitatif tidak
bersifat tunggal, tetapi jamak dan tergantung pada konstruksi manusia,
dibentuk dalam diri seorang sebagai hasil proses mental tiap individu
dengan berbagai latar belakangnya.*
8. Reliabilitas data
Menurut  penelitian  kualitatif, suatu realitas itu bersifat
majemuk/ganda, dinamis/selalu berubah, sehingga tidak ada yang

konsisten, dan berulang seperti semula.*®

“2 Ibid., hal. 289.

* Lexi Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2002), hal. 178.

“ Ibid., hal. 268-269.

** Ibid., hal. 269.
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G. Sistematika Pembahasan

Penyusunan skripsi ini meliputi empat bab dan dalam tiap bab memuat
sub-sub bab yang diperlukan untuk menunjang bab tersebut. Adapun
sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut:

Bab 1 berisi tentang latar belakang masalah yang mendasari penelitian,
rumusan masalah, yakni point-point yang berisi tentang masalah-masalah
yang akan diteliti, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka yang berisi
tentang penelitian yang relevan dengan penelitian ini, kerangka teori sebagai
bahan pijakan dalam melakukan penelitian, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab Il meliputi gambaran-gambaran umum tentang objek yang
diteliti, diantaranya tentang letak geografis Jurusan PAI dan Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, sejarah berdirinya, visi misi dan tujuan,
sarana dan prasarana, kondisi fisik fakultas, dan data-data mahasiswa difabel
netra dan data pegawai dan staf jurusan PAI serta struktur organisasi fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga.

Bab 11 ini berisi tentang inti penelitian dan pembahasannya. Bab ini
telah berupaya membahas tentang pelaksanaan pembelajaran pendekatan
pendidikan inklusif terhadap Tunanetra di Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, bagaimana
pelaksanaan pembelajaran pendekatan pendidikan inklusif ~ dan cara
pengembangan pendidikan inklusif di jurusan pai fakultas Tarbiyah dan

Keguruan dan hal-hal lain yang diperlukan.
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Bab 1V merupakan bab penutup yang berisi simpulan, saran-saran
yang diperlukan, dan kata penutup serta diakhiri dengan lampiran yang berisi

dokumen-dokumen penting yang diperluka n bagi keabsahan penilitian ini.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah peneliti menguraikan dan menganalisis hasil penelitian,
kesimpulan yang dapat peneliti simpulkan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Proses pembelajaran/perkuliahan  berpendekatan inklusif terhadap
mahasiswa difabel netra di jurusan PAI fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta dalam setiap harinya dapat dikatakan sudah ramah
dan inklusif. Mahasiswa difabel netra dalam mengikuti perkuliahan baik
perkuliahan didalam ataupun di luar kelas dapat mengikutinya dengan cukup
baik. Adapun faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam mengikuti
perkuliahan terhadap mahasiswa difabel netra di jurusan PAI diantaranya ialah
faktor-faktor pendukung internal dan eksternal dari dalam dan luar mahasiswa
difabel netra. Pengembangan-pengembangan pembelajaran berpendekatan
pendidikan inklusif bagi mahasiswa difabel netra.

Pengembangan Pembelajaran berpendekatan inklusif terhadap mahasiswa
difabel netra jurusan PAIl meliputi tiga jenis pengembangan.  Adapun
pengembangan dari proses pembelajran berpendekatan pendidikan inklusif bagi
mahasiswa difabel netra di jurusan Pendidikan Agama Islam (PAl) ialah

pengembangan yang bersifat jangka panjang, jangka menengah dan jangka
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pendek. Dalam kedepannya tidak menutup kemungkinan proses pengembangan

pendidikan inklusif di jurusan PAI pada khususnya dan fakultas serta Universitas

pada umumnya dapat senantiasa mengembangkan dan memajukan proses

pembelajaran yang inklusif baik dari kegiatan belajar mengajar, kebijakan-

kebijakan yang lebih inklusif serta hingga membentuk struktur bangunan yang

inklusif dan ramah bagi semua.

B. Saran-saran

1. Bagi pihak jurusan PAI beserta jajarannya.

a. Bagidosen Jurusan PAL.

1)

2)

3)

4)

Selalu menyelenggarakan dan menciptakan perkuliahan yang inklusif
bagi semua kalangan baik mahasiswa difabel netra maupun bukan
difabel netra, seperti menerapkan metode dan strategi yang ramah
difabel netra dengan lebih menekankan aspek auditori.

Dalam kegiatan perkuliahan perlu adanya kepedulian untuk
memperhatikan mahasiswa difabel nettra agar berperan aktif dalam
proses pembelajaran.

Perlu adanya materi kuliah yang mempelajari tentang pendidikan
inklusif baik di sekolah maupun di perguruan tinggi.

Berperan aktif dalam pengembangan pendidikan inklusif baik di
dalam maupun di luar jurusan PAI, seperti menambah pemahaman

dosen tentang pendidikan inklusif dengan menyelenggarakan
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seminar, workshop mengenai isu-isu difabelitas dan pendidikan
inklusif.

5) Adanya keterlibatan dosen dalam pengembangan dan kepengurusan
lembaga Pusat Studi dan Layanan Difabel UIN Sunan Kalijaga.

6) Senantiasa terbuka dengan ide dari semua kalangan termasuk
mahasiswa difabel netra dalam pengembangan pendidikan inklusif di
jurusan PAL.

b. Bagi staf jurusan PAI.

1) Senantiasa melayani berbagai keperluan administrasi mahasiswa
difabel netra dengan ramah, sabar dan profeesional.

2) Bertindak tegas terhadap mahasiswa difabel netra yang melanggar
peraturan akademik saat berlangsungnya ujian semester.

2. Bagi pihak Fakultas beserta jajarannya.

a. Membentuk dan mengembangkan pendidikan inklusif serta
lingkungan fakultas yang kondusif dan inklusif bagi semua kalangan
baik mahasiswa difabel netra maupun bukan mahasiswa difabel netra,
seperti:

1) Pembenahan tata letak halaman Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.
2) Penutupan lubang air atau selokan di sekitar fakultas.

3) Perlu adanya pelabelan timbul di masing-masing pintu kelas.
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4) Perlu adanya ram atau jalan miring di tiap-tiap pintu masuk
fakultas.

5) Adanya pembuatan guiding block, yaitu suatu tanda timbul yang
ada diatas lantai jalan semua jalan yang menuju tempat yang satu
ketempat yang lain.

6) Perlu adanya lift agar mempermudah akses menuju lantai satu
dengan lantai yang lainya.

7) Menyediakan berbagai media penunjang untuk perkuliahan yang
adabtif terhadap mahasiswa difabel netra dan mahasiswa normal
pada umumnya.

Membuat kebijakan-kebijakan yang formal dan resmi bagi

keberlangsungan mahasiswa difabel netra dalam menempuh

perkuliahan di fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta.

Pihak fakultas merekomendasikan kepada universitas untuk

Menggangarkan dana bagi pengembangan pendidikan inklusif seperti

beberapa point diatas bagi fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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C. Penutup

Puji dan syukur senantiasa terpanjatkan kepada Allah SWT, sebagali
Tuhan yang senantiasa memberikan rahmat, kemudahan dan petunjuk, sehingga
peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini. Peneliti menyampaikan terima kasih
kepada semua pihak yang telah membantu dan memberikan bimbingan serta
dukungan sampai skripsi ini tersusun. Tak lupa peneliti juga mohon maaf sebesar-
besarnya jika dalam rangkaian pembuatan skripsi banyak kesalahan dan
kekeliruan, itu semua bukan kesengajaan yang dilakukan oleh peneliti.

Semoga penyusunan skripsi ini dapat memberi manfaat bagi ssemua
pihak, khususnya bagi peneliti dan semua pihak yang berkecimpung dalam dunia
pendidikan di jurusan PAI serta jurusan-jurusan yang senantiasa mengembangkan
dunia pendidikan. Dan semoga dapat menjadi sumbangsih yang berguna bagi
pengembangan khasanah ilmu pendidikan inklusif, serta semoga dapat menjadi
referensi bagi semua pihak yang berperan aktif dalam pengembangan dunia
pendidikan khususnya pengembangan pembelajaran perkuliahan berpendidikan

inklusif bagi mahasiswa difabel netra.
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LAMPIRAN I

Instrumen penelitian

A. Pedoman Wawancara
a. Kepala Jurusan dan dosen jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI)

1. Bagaimanakah asumsi pendidikan inklusif dan bagaimana penerapan pendidikan
inklusif di jurusan PAI?

2. Bagaimanakah interaksi semua kalangan terhadap dmahasiswa difabel netra di
jurusan PAI ?

3. Bagaimanakah metode pembelajaran yang dilaksanakan dosen dalam mengajar
kelas yang inklusif?

4. Bagaimanakah cara untuk mengembangkan pembelajaran yang inklusif terhadap
mahasiswa difabelnetra?

5. Bagaimanakah asumsi dosen terhadap mahasiswa difabel netra di jurusan PAI?

b. Mahasiswa normal dan mahasiswa difabel netra jurusan PAI
1. Bagaimanakah asumsi pendidikan inklusif di jurusan PAI?
2. Bagaimanakah interaksi yang terjalin dalam lingkungan fakultas terhadap
mahasiswa difabel netra?
3. [Faktor apa saja yang mempengaruhi mahasiswa difabel netra terhadap
pembelajaran inklusif di jurusan PAI?
4. Bagaimanakah perjalanan mahasiswa difabel netra dalam menempuh perkuliahan
di jurusan PAI?
B. Pedoman Observasi
a. Cara gdosen dalam menerapkan pembelajaran yang inklusif
b. Pengembangan pembelajaran yang inklusif
C. Pedoman Dokumentasi
a. Profil jurusan PAI
b. Profil mahasiswa difabel netra jurusan PAI

c. Hasil studi mahasiswa difabel netra jurusan PAI

o

Foto-foto yang diperlukan terkait dengan penelitian



LAMPIRAN Il
Catatan lapangan 1
Metode pengumpulan data : Observasi

Hari/tanggal ., Selasa, 11 Desember 2012

Jam :09.15

Lokasi : Ruang Difabel Corner Perpustakaan UIN SUKA
Sumber data : Berbagai media bagi difabel

Deskripsi:

Dalam observasi tersebut ada beberapa hal penting ketika peneliti memasuki dan mencermati
ruang difabel corner, didalam ruangan tersebut terdapat berbagai aneka media yang dapat
digunakan oleh mahasiswa difabel, khususnya difabel netra sebagai penunjang belajar selama
kuliah, seperti media komputer bicara, talking book, rekaman novel, scenner dan lain

sebagainnya.



LAMPIRAN Il
Catatan lapangan 2
Metode pengumpulan data : Observasi

Hari/tanggal : Selasa, 18 Desember, 2012

Jam :14.15

Lokasi : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Ruang 312 lantai Tiga
Sumber data : Kelas Dyah Witasoka

Deskripsi:

Dalam observasi tersebut ada beberapa hal penting dalam Dyah mengikuti perkuliahan. Hal
tersebut diantaranya adalah, dalam dosen mengajar, dosen cukup memperhatikan dan
memberikan kesempatan yang luas bgi Dyah untuk aktif dalam pembelajaran tersebut, dosen
juga memberikan materi secara cukup bijak sehingga dapat diterima oleh semua mahasiswa
termasuk mahasiswa difabel netra. Ketika dosen menampilkan vidio, Dyah dibantu dengan

teman disampingnya unuk menarasikan gambar yang ada dibidio .



LAMPIRAN IV

Catatan lapangan 2

Metode pengumpulan data: wawancara

Hari/tanggal: Selasa, 11 Desember 2012

Jam: 13.22 WIB

Lokasi: Lantai satu gedung PKSI

Sumber data: Fidi Andri Rukmana

Deskripsi:

Informan adalah mahasiswa tunanetra Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Dalam
wawancara tersebut Fidi Andri Rukmana memberikan informasi terkait dengan pelaksanaan
pembelajaran di jurusan PAI, mulai dari hal-hal yang berhubungan dengan pembelajaran dari
perkuliahan dalam kelas hingga pelaksanaan PPLKKN serta penyusunan skripsi dan pemikiran
pemikiran untuk mengembangkan pembelajaran inklusif di jurusan PAL.

Menurut pendapatnya dalam pelaksanaan pembelajaran inklusif di jurusan PAI sudah cukup
inklusif, dengan dapat berbaurnya mahasiswa difabel netra dengan mahasiswa normal pada
umumnya. Dan dalam mendapatkan materi perkuliahanpun, para difabel netra mendapat materi
yang sama dengan mahasiswa yang lainnya. Hanya saja bagi difabel netra memerlukan bentuk
materi yang dapat dibaca secara mandiri, dengan nemui dosen mahasiswa difabel netra dapat
meminta atau mengkopi satuan acara perkuliahan dan handout materi kuliah berupa
hard/softcopy dari dosen. Dan dalam menunjang belajar mahasiswa difabel netra pun juga
memerlukan beberapa media seperti komputer bicara sebagai alat bantu wajib dalam
menyelesaikan segala tugas yang diterimanya. Dalam pelaksanaan PPLKKN, menururt Fidi tidak
begitu bermasalah bahkan ketika melangsungkan praktik pembelajaran Fidi memiliki cara
tersendiri agar pembelajaran dapat berjalan lancar tanpa terhalang dengan latarbelakang fisik
yang dimilikinya. Begitu juga ketika penyusunan skripsi, Fidi dibantu dengan beberapa teman
untuk dapat mengumpulkan data-data ygang diperlukan seperti kegiatan opserfasi yang
memerlukan pandangan mata yang obyektif. Dalam pengembangan pembelajaran inklusifpun,
Fidi juga berpendapat bila jurusan perlu mempunyai jaraingan kerjasama dengan lembaga-

lembaga yang fokus dan konsen bergerak dalam bidang difabel.



LAMPIRAN V
Catatan lapangan 3
Metode pengumpulan data : Observasi

Hari/tanggal : Kamis, 03 Januari 2013

Jam :09.15

Lokasi : Lingkungan halaman Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Sumber data : Obyek Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

Deskripsi:

Dalam observasi tersebut ada beberapa hal penting ketika peneliti melihat dan merasakan kondisi
lingkungan fakultas yang kurang bagi difabel, khususnya difabel netra. Seperti masih adanya
tataletak halaman yang berantakan dan parkir kendaran yang kurang teratur. Selain itu masih ada
pula lubang-lubang air yang belum tertutup, sehingga membahayakan bagi difabel untuk lalu
lalang ke fakultas.



LAMPIRAN VI

Catatan lapangan 4

Metode pengumpulan data: wawancara

Hari/tanggal: Kamis, 10 Januari 2013

Jam: 10.13

Lokasi: Ruang kantor sekjur dan Kajur

Sumber data: Drs.Radino Fernando, M.AG

Deskripsi:

Informan adalah Sekjur Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Dalam wawancara
tersebut bapak radino memberikan informasi sebagai dosen dan pengampu kebijakan, dan
memberikan beberapa hal mengenai pembelajaran yang beliau ampu dikelas yang ada difabel
netra dan beliau juga sedikit menyinggung tentang pengembangan pembelajaran inklusif di
jurusan PAI, untuk pelaksanaan pembelajaran inklusif di jurusan PAI mulai dari pembelajaran
dikelas sampai sedikit. Menurut beliau ketika mengajar di kelas jurusan PAI sebagai pribadi
sebagai dosen tidak membedakan baik kelas itu yang ada cacat netra ataupun tidak, hubungan
interpersonal yang mungkin agak berbeda yakni dalam mengajar beliau bmemberi perhatian
yang lebih kepada mahasiswa yang tunanetra dengan lebih aktif dalam berkomunikasi agar tidak
ada kesan yang tunanetra itu tidak diperhatikan. Dalam mengembangkan pembelajaran secara
inklusif adalah diantaranya semisal membuka pelatihan untuk dosen-dosen agar lebih sensitif

dalam mengajar secara inklusif.



LAMPIRAN VII

Catatan lapangan 5

Metode pengumpulan data: wawancara

Hari/tanggal: Kamis, 10 Januari 2013

Jam: 12.51 WIB

Lokasi: Lantai satu gedung PKSI Ruang PSLD

Sumber data: Nurul Mujahidah

Deskripsi:

Informan adalah salah satu mahasiswi normal Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.
Dalam wawancara tersebut Nurul Mujahidah memberikan argumen terkait dengan pembelajaran
perkuliahan di jurusan PAI, pandangan terhadap mahasiswa difabel netra dan cara
pengembangan pembelajaran inklusif itu sendiri. Menurut Nurul dalam pendidikan inklusif
proses pembelajarannya juga sama tanpa ada yang membeda-bedakan dan tidak ada yang
diistimewakan. Menurut Nurul mahasiswa tunanetra ataupun difabel yang belajar bersama di
perkuliahan sangatlah luarbiasa dikarenakan satu dari semangat yang mereka punya,

cara berpikirnya temen-teman tunanetra pun juga berbeda dan lebih dewasa. Dalam
pengembangan pembelajran inklusif dijurusan pai perlu adanya pelatihan bagi para dosen dan
staf yang lain, pelatihan bagaiman menjadi dosen yang adabtif dan mau bersifat inklusifisme

dalam mengajar dikelas yang ada mahasiswa difabelnya.



LAMPIRAN VIII

Catatan lapangan 6

Metode pengumpulan data: wawancara

Hari/tanggal: Kamis, 10 Januari 2013

Jam: 13.22 WIB

Lokasi: Lantai satu gedung PKSI Ruang PSLD

Sumber data: Muhammad Hartawan Muzaki

Deskripsi:

Informan adalah salah satu mahasiswa normal Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.
Dalam wawancara tersebut Muhammad Hartawan Muzaki memberikan argumen terkait dengan
pembelajaran perkuliahan di jurusan PAI dan pandangan terhadap mahasiswa difabel netra
.Menurut Hartawan Terkait dengan keinklusifitas di di jurusan pai, kelas di pai dapat di katakan
bisa sudah dan belum dikarenakan tergantung dosen ketika mengajararena ada dosen yang sudah
bisa menerapkan pembelajaran yang inklusif namun ada juga dosen yang masih belum
menerapkan pembelajaran inklusif. Hartawan menganggap tunanetra dengan keterbatasan yang
mereka punya itu luarbiasa dan banyak jempol. Kemampuan yang diberi ALLAH pada tunanetra

itu pasti banyak kelebihannya terutama dalam daya ingat.



LAMPIRAN IX
Catatan lapangan 7
Metode pengumpulan data : Observasi

Hari/tanggal : Kamis, 10 Januari 2013

Jam :14.00

Lokasi : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Ruang 410 lantai Empat
Sumber data : Kelas ujian dampingan mahasiswa difabel netra
Deskripsi:

Dalam observasi tersebut ada beberapa hal penting ketika mahasiswa difabel netra didampingi
oleh relawan ketika mereka ujian, dalam ujian yang mereka lalui para pendamping membacakan
soal ujian dengan teliti dan menuliskan jawaban yang terucap oleh mahasiswa difabel netra.
Dalam ujinpun para difabel netra tidak lepas dari pengawasan petugas jaga dikelas, karena rentan

dengan tukar menukar jawaban dari teman normal dan teman pendamping ujian.



LAMPIRAN X

Catatan lapangan 8

Metode pengumpulan data: wawancara

Hari/tanggal: Jumad, 11 Januari 2013

Jam: 09.53

Lokasi: Ruang pribadi dosen bapak Drs. H. Nur Hamidi, M.A

Sumber data: Drs. H. Nur Hamidi, M.A

Deskripsi:

Informan adalah salah satu dosen tetap Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Dalam
wawancara tersebut bapak Nur Hamidi memberikan informasi sebagai dosen dan memberikan
beberapa hal mengenai pembelajaran yang beliau ampu dikelas yang ada difabel netra ataupun
tidak dan beliau juga sedikit menyinggung tentang pengembangan pembelajaran inklusif di
jurusan PAI. Menurut beliau selam beliau menjadi dosen belum menganggap ada perbedaan
dalam mengajar dikelas yang ada maupun tidak ada dmahasiswa difabel netranya, hanya saja
dalam hal mau melangsungkan ujian ada sedikit berbeda bila mahasiswa normal bisa dikelas
secara bebas, akan tetapi mahasiswa inklusi harus mendapat layanan secara khusus. Menurut
beliau dalam mengembangkan pembelajaran yang inklusif perlu adanya semacam bahan ajar

yang adaptif misalkan ddifabel diberi kaset rekaman ketika mengajar sehingga mudah dicerna.



LAMPIRAN XI

Catatan lapangan 9

Metode pengumpulan data: wawancara

Hari/tanggal: Jumat, 11 Januari 2013

Jam: 11.08 WIB

Lokasi: Gedung PKSI lantai 1

Sumber data: Dyah Wita Soka

Deskribsi:

Informan adalah mahasiswi tunanetra Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Dalam
wawancara tersebut Dyah Wita Soka memberikan informasi terkait dengan pelaksanaan
pembelajaran di jurusan PAI, mulai dari interaksi metode media evaluasi sampai dengan
pemikiran pemikiran untuk mengembangkan pembelajaran inklusif di jurusan PAI. Menurut
pendapatnya di jurusan PAI adalah jurusan yang cukup adaptif terhadap mahasiswa difabel netra
dan jurusan yang mau berusaha untuk mengembangkan pendidikan inklusif terhadap mahasiswa

tunanetra.



LAMPIRAN XII

Hari/tanggal: Jumad 12 April 2013

Jam: 10.22 WIB

Lokasi: Gedung PKSI lantai 1

Sumber data: Dyah Wita Soka

Deskripsi:

Informan adalah mahasiswi tunanetra Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Dalam wawancara
tersebut Dyah Wita Soka memberikan informasi terkait dengan pelaksanaan pengembangan
mikro dan perjalanan membuat skripsi.

Menurutnya dalam praktik pembelajaran ketika matakuliah pembelajaran dan PPL1 Dyah dapat
menjadi praktikan yang cukup baik, akan tetapi ketika iya menjadi murid masih saja ada
beberapa dosen dan mahasiswa ketika praktik pembelajaran tidak dan kurang memperhatikan
nilai-nilai inklusifitas, sehingga Dyah Witasoka kurang aktif dalam pembelajaran yang ketika
diperankan oleh teman-teman mahasiswa normal yang lain.

Perjalanan mengerjakan skripsi mulai dari pengajuan tema kepada pembimbing akademik
sampai Acece tema yang ditujukan pada Kajur PAI, menurut pendapatnya dalam pengajuan tema
dari PA sampai Kajur tidak ada perlakuan istimewa yang diberikan kepadanya, yakni perlakuan

yang sama dialami oleh Dyah Witasoka



LAMPIRAN XI11

Catatan lapangan 10

Metode pengumpulan data: wawancara

Hari/tanggal: Selasa 15 , Januari 2013

Jam: 11.02 WIB

Lokasi: Ruang kantor sekjur dan Kajur

Sumber data: Dr. Suwadi, M.AG

Deskripsi:

Informan adalah ketua Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Dalam wawancara tersebut
bapak Suwadi memberikan informasi sebagai pengampu kebijakan, dan memberikan beberapa
hal mengenai masukan masukan yang berupa bpemikiran pemikiran untuk pengembangan
pembelajaran inklusif di jurusan PAI mulai dari pembelajaran dikelas sampai sedikit
menyinggung sarana prasarana fakultas tarbiyah dan keguruan Serta kendala-kendala yang
membuat kurangnya inklusifitas di jurusan PAI. Menurut beliau dilihat dari sisi pelayanan
peningkatan mutu akademik masih perlu diupayakan, misalnya mutu akademik yang terkait
dengan difabel, dalam konteks kebijakan secara sistemik, kalau dalam kerangka sistematis bisa
memberikan saran kepada dosen bahwa disetiap rapat rapat itu memberikan pengarahan dan
pemahaman kepada dosen untuk mengajar secara inklusif disemua kelas baik ada maupun tidak
ada mahasiswa difabelnya. Kendala-kendala dalam melangsungkan pembelajaran yang inklusif
ialah bagaimana menyadarkan para dosen, untuk lebih perhatian khusus kepada para difabel ,
kendala berikutnya adalah terkadang dosen lupa, dan semangat belajarnya difabl netra perlu

diperbaiki.



LAMPIRAN XIV

Catatan lapangan 11

Metode pengumpulan data: wawancara

Hari/tanggal: minggu, 03 Februari 2013

Jam: 16.03 WIB

Lokasi: Mussolla Asrama Yaketunis

Sumber data: Endang Setiyawati

Deskripsi:

Informan adalah mahasiswi tunanetra Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Dalam
wawancara tersebut Endang Setyiwati memberikan informasi terkait dengan pelaksanaan
pembelajaran di jurusan PAI, mulai dari interaksi metode media evaluasi sampai dengan
pemikiran pemikiran untuk mengembangkan pembelajaran inklusif di jurusan PAI.

Menurut pendapatnya di jurusan PAI adalah jurusan yanglumayan inklusif, dan dalam
pembelajaran menurutnya tergantung dosen dan matakuliah yang disenanginya, sehingga
menurutnya iya selama awal masuk kuliah ini merasakan kemudahan dalam mengkuti

pembelajaran di UIN.



LAMPIRAN XV
Catatan lapangan 12
Metode pengumpulan data : Observasi

Hari/tanggal ., Selasa, 30 April 2013

Jam :09.15

Lokasi : Ruang Seminar Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Sumber data : Seminar Dyah Witasoka

Deskripsi:

Dalam observasi tersebut ada beberapa hal penting ketika peneliti mencermati Dyah dikala
menyampaikan materi proposal, dalam penyampaiannya, Dyah menyampaikan secara urut dan
sistematis serta membawa catatan kecil agar dapat mempresentasikan proposalnya secara lancar
dan baik.



LAMPIRAN XVI

CURRICULUM VITAE

DATA PRIBADI

Nama : Dyah Witasoka

TTL : Palembang, 27 Maret 1989

Alamat - JIn. HBR. Motik Komp. Kelapa Indah Blok f4 RT. 29 RW. 09 Palembang,

Sumatera Selatan 30152.
Motto : | Wanna Be a Sun
Riwayat Pendidikan :
SD Negeri 60 Palembang tahun 2001
SMP Negeri 19 Palembang tahun 2004
SMA negeri 13 Palembang tahun 2005
SMALB-A PRPCN Palembang tahun 2009
SMA Muhammadiyah 4 Yogjakarta tahun 2010
Prestasi yang diraih :

1. Juara 2 Nasional Lomba cerpen tahun 2009

2. Juara 1 provinsi Lomba menyanyi 2007

3. Juara 1 kota Lomba mengarang Puisi tahun 2008
4

Juara 2 kota lomba Membaca Puisi tahun 2008
Riwayat Tunanetra :
Kelas 7 SMP melakukan operasi ablasio retina
Kelas 10 SMA berhenti dari sekolah umum
Selama 2 tahun tinggal di rumah

Tahun 2007 masuk SMALB-A



2 tahun bersekolah di SLB
Tahun 2009 pindah ke SMA Muhammadiyah 4 Yogjakarta

Tahun 2010 kuliah di UIN Sunan Kalijaga sampai sekarang



CURRICULUM VITAE

DATA PRIBADI
Nama Lengkap : Endang Setiyawati
Tempat, Tanggal lahir : Magelang, 27 Maret 1992
Alamat Asal : Njanggalan, RT 02 RW 01, Keleteren,Nggrabag, Magelang,
JawaTengah
Alamat Jogja - JI Parangtritis No 46 Yogyakarta
Anak ke : 2 dari 4 bersaudara
Agama - Islam
No. HP : 081542964973
RIWAYAT PENDIDIKAN
Sekolah Tahun
e SD LB A YAKETUNIS Yogyakarta 2001-2006
e Madrasah Tsanawiyah YAKETUNIS 2006-2009
Yogyakarta
e MAN 5 Maguwoharjo 2009-2012
e UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2012-sekarang
RIWAYAT ORGANISASI
Organisasi Tahun Jabatan
Organisasi Asrama 2012-Sampai Bendahara
Yaketunis (ORMAKE) sekarang

OSIS MTs YAKETUNIS 2008-2009 Sekretaris




CURRICULUM VITAE

DATA PRIBADI

Nama Lengkap : Moch Hartawan Muzaki

e Tempat, Tanggal lahir : Ponorogo, 18 Maret 1992

e Alamat Asal : JI. Parang Tritis 10 Kertosari, Babadan, Ponorogo, Jawa
Timur

e Alamat Jogja : Masjid Noor Islam JI. Gayam 19 Semaki Kulon UH 1 Yk

e Anak ke : 1 dari 2 bersaudara

e Agama > Islam

e No.HP : 085790202574

RIWAYAT PENDIDIKAN

Sekolah Tahun
e TK Bustanul Athfal Aisyiyah Jetis Ponorogo 1996-1998
e SD Tarbiyatul Islam Ponorogo 1998-2004
e Madrasah Diniyah Tarbiyatul Islam Ponorogo 1999-2004
e SMP Negeri 1 Ponorogo 2004-2007
e SMA Negeri 2 Ponorogo 2007-2010
e UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2010-sekarang

RIWAYAT ORGANISASI

Organisasi Tahun Jabatan

Remas Kyai Ageng Besari 2004 Anggota




Palang Merah Remaja 2004-2007 Anggota

Study Club 2007-2008 Anggota
Kerohanian Islam 2008-2009 Ketua Umum

TPA Noor Islam 2010-sekarang Pengajar

Program Pendampingan
Keagamaan Fak. Saintek

2011-2012

Mahasiswa Pendamping

LPD Al Itgon

2011-sekarang

Staf Pengajar




CURRICULUM VITAE

DATA PRIBADI

Nama Lengkap : Fidi Andri Rukmana

Tempat, Tanggal lahir :Ngawi, 13 Januari 1986

Alamat Asal :SekarPutih, RT 05 RW 03, Widodaren, Ngawi,Jawa Timur
Alamat Jogja : Nggowok, Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta
Anak ke : 1 dari 2 bersaudara

Agama > Islam

No. HP : 085643232121

RIWAYAT PENDIDIKAN

Sekolah Tahun
e SDN LB A Citeureup Cimahi 2001-2003
e Madrasah Tsanawiyah YAKETUNIS 2003-2006
Yogyakarta
e MAN 5 Maguwoharjo 2006-2009

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

RIWAYAT ORGANISASI

Organisasi Tahun Jabatan

Organisasi 2003-2006 Sekretaris
Asrama

Yaketunis
(ORMAKE)

OSIS MTs 2003-2005 Ketua

Yaketunis




Ikatan Tunanetra | 2007-2009 Sekretaris
Muslim Indonesia
(Irmmr)
SlemanClub
Ikatan Tunanetra 2009- Koordinator
Muslim Indonesia 2009- Bidang
(ITMI) DIY sampai Pendidikan dan
sekarang Dakwah
Persatuan 2013- Ketua Umum
Olahraga sekarang
Tunanetra
Indonesia

(PORTI) DIY




CURRICULUM VITAE
DATA PRIBADI

Nama Lengkap : Muhammad Furgon
Tempat, Tanggal lahir :Demak, 22 November 1991

Alamat Asal : Nggentinganbaru, RT 02 RW 05, Bintara, Demak,Jawa
Tengah

Alamat Jogja - JI Parangtritis 46 Yogyakarta

Anak ke : 6 dari 8bersaudara

Agama > Islam

No. HP : 085725922120

RIWAYAT PENDIDIKAN

Sekolah Tahun
e SD LB A YAKETUNIS Yogyakarta 2001-2006
e Madrasah Tsanawiyah YAKETUNIS 2006-2009
Yogyakarta
e MAN 5 Maguwoharjo 2009-2012
e UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2012-sekarang
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2009-2013
RIWAYAT ORGANISASI
Organisasi Tahun Jabatan




Organisasi 2012-2013 | Seksi Keamanan
Asrama dan Ketertiban
Yaketunis
(ORMAKE)
OSIS MTs 2006-2008 Wakil Ketua
Yaketunis
Ikatan Tunanetra 2009- Seksi Humas
Muslim Indonesia |  sampai
(ITMI) Kota sekarang
Yogyakarta
OSIS MAN 5 2010-2011 Koordinator
Maguwoharjo Bidang
Pendidikan

Agama




CURRICULUM VITAE

DATA PRIBADI

Nama Lengka : Wido Yufri Ashar

Tempat, Tanggal lahi : Kendal, 18 Januari 1990

Alamat Asa : Karangwuni RW 5 RT 9, Bangunkerto, Turi,
Sleman,Yogyakarta.

Anak ke : 2 dari 3 bersaudara

Agama > Islam

No. HP : 085643534262

RIWAYAT PENDIDIKAN

Sekolah Tahun
e SDN Ngablak I Turi Sleman 1997-2002
e Madrasah Tsanawiyah YAKETUNIS 2003-2006
Yogyakarta

¢ MAN 5 Maguwoharjo 2006-2009

e UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2009-2013
RIWAYAT ORGANISASI

Organisasi Tahun Jabatan

Organisasi Asrama Yaketunis 2003-2006 Bendahara
(ORMAKE)
OSIS MTs Yaketunis 2003-2005 Seksi keamanan dan ketertiban
Ikatan Tunanetra Muslim 2007-2009 Seksi kesejahteraan sosial
Indonesia (ITMI) SlemanClub
Ikatan Tunanetra Muslim 2009-2009-sampai Ketua
Indonesia (ITMI) Sleman sekarang
Badan Pembina Olahraga Cacat 2009-2010 Koordinator pengembangan

(BPOC) Sleman

atlit tunanetra

Yogyakarta, 9 Desember 2012

M W

Wido Yufri Ashar
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